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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan alat peraga sederhana. Populasi penelitian adalah
peserta didik kelas VIII SMP Kristen Makale. Sampel penelitian terpilih secara
acak yang terdiri dari kelas VIII D. Data penelitian diambil dengan menggunakan:
(1) instrumen tes; (2) instrumen angket minat belajar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui: (1) hubungan penggunaan alat peraga sederhana dengan
penguasaan (pemahaman) materi tekanan hidrostatis dalam pembelajaran fisika; (2)
hubungan penerapan penggunaan alat peraga sederhana dengan minat belajar peserta
didik dalam pembelajaranfisika; (3) keefektifan penggunaan alat peraga sederhana
dalam pembelajaran fisika Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Hubungan
penggunaan alat peraga sederhana dengan penguasaan (pemahaman) materi tekanan
hidrostatis saling berhubungan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pemahaman
rata-rata peserta didik dari hasil belajar yaitu 62,5% yang masuk kedalam kategori
tinggi. (2) Hubungan penggunaan alat peraga sederhana dengan minat belajar
peserta didik saling berhubungan. Hal ini dapat dilihat terdapat 6 peserta didik
(37,5%) sangat berminat dan 10 pesertadidik (62,5%) yang berminat mengikuti
pembelajaran fisika. (3) Keefektifan pembelajaran online dengan penggunaan alat
peraga sederhana dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan hasil belajar
dengan penggunaan alat peraga sederhana. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-
rata pre-tes diperoleh 61,5 dan pos-tes diperoleh 82,625 yang tergolong kategori tinggi.

Kata kunci: alat peraga sederhana, tekanan hidrostatis

I. Pendahuluan

Dalam proses pembelajaran IPA Fisika yang
bermakna diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Proses pem-
belajaran IPA Fisika masih belum menyentuh
pada ranah kebermaknaan dari konsep yang
di peroleh di bangku sekolah karena proses
pembelajaran masih berorientasi pada hasil

yaitu pencapaian nilai Ujian Nasional (UN).
Pada masa sekarang ini, ketika kita mengama-
ti perilaku peserta didik dalam proses belajar
di sekolah kita dapat melihat bahwa seorang
peserta didik belajar karena suatu kewajiban
bukan karena suatu kebutuhan.

Konsep belajar yang efektif dapat dikatak-
an berhasil jika dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Tujuan tersebut meliputi bebe-
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rapa kemampuan peserta didik mulai dari
kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat
berupa hasil belajar. Dalam pembelajaran
fisika, kebanyakan siswa kurang menyukai ma-
ta pelajaran fisika karena beranggapan bahwa
fisika hanya mempelajari rumus yang sulit un-
tuk dipahami dan dimengerti. Untuk mening-
katkan minat belajar peserta didik terhadap
mata pelajaran fisika maka seorang pendi-
dik harus kreatif dalam memberikan materi
kepada peserta didik sehingga peserta didik
merasa tertarik dan tertantang untuk lebih
memahami materi yang diberikan. Salah satu
hal yang dapat membantu seorang pendidik
dalam menyampaikan materi adalah penggu-
naan media pembelajaran.

Dalam pembelajaran IPA fisika salah satu
media pembelajaran yang mendukung adalah
penggunaan alat peraga. Menurut Jamzur
(2007:19), alat peraga mempunyai peranan
penting bagi pendidik maupun bagi peserta
didik, antara lain: 1) Membantu peserta didik
mempermudah memahami suatu konsep pada
materi yang diberikan, 2) Membantu pendidik
dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
3) Memberi motivasi kepada peserta didik un-
tuk belajar lebih giat, 4) Membantu peserta
didik untuk lebih aktif dalam belajar. Pa-
da pembelajaran IPA Fisika khususnya pada
materi tekanan hidrostatis, keterbatasan alat
peraga dapat diatasi dengan penggunaan alat
peraga sederhana, dimana yang dimaksudkan
adalah memanfaatkan bahan yang sederhana,
murah dan mudah di dapatkan dari lingkung-
an sekitar.

Penggunaan alat peraga perlu dilengkapi
dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai
panduan untuk dapat menuntun siswa mena-
rik sebuah kesimpulan dari data hasil penga-
matan menggunakan alat peraga sederhana.
Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis
akan meneliti mengenai efektifitas pengguna-
an alat peraga sederhana dalam pembelajaran
fisika pada materi tekanan hidrostatis siswa
kelas VIII SMP Kristen Makale.

II. Metode Penelitian

Rancangan penelitian atau desain peneliti-
an yang digunakan adalah one-group pretes-
postes design. Dalam desain penelitian ini
peneliti dapat membandingkan karakteristik
sampel pada saat sebelum dan setelah diberi
perlakuan. Populasi adalah semua anggota
dari suatu kelompok orang atau objek yang
ditentukan dalam suatu penelitian. Sampel
penelitian dilakukan dengan cara cluster ran-
dom sampling atau pemilihan secara acak
sehingga setiap anggota populasi memiliki
peluang untuk dipilih sebagai sampel. Ada-
pun sampel pada penelitian ini adalah kelas
VIII D dengan jumlah peserta didik 16 orang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini di-
lakukan dengan menggunakan instrumen tes
dan angket. Teknik analisis data yang di-
gunakan dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan stasistik deskriptif dan inferen-
sial.

1. Statistik Deskriptif

(a) Tes Hasil Belajar
Statistik deskriptif dalam peneliti-
an ini digunakan untuk mendesk-
ripsikan hasil belajar siswa. Skor
yang diperoleh melalui tes hasil be-
lajar dapat dihitung dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut (Ka-
ruru, 2016).

Skor =
ΣX

ΣS
× 100%

Keterangan:

ΣX : Jumlah bobot perolehan
ΣS : total bobot soal

Dari hasil belajar perhitungan tes
hasil belajar tersebut dapat dikate-
gorikan dalam pengkategorian me-
nurut Karuru (Rapa, 2012) yaitu
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1,
hasil belajar peserta didik dikatak-
an efektif apabila skor yang dipero-
leh > 75 atau berada pada kategori
tinggi dan sangat tinggi. Untuk me-
lihat ketuntasan peserta didik maka
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Tabel 1: Skor hasil belajar

Skor Kategori

90 - 100 Sangat Tinggi
75 - 89 Tinggi
55 - 74 Sedang
40 - 54 Rendah
0 - 39 Sangat Rendah

skor yang diperoleh peserta didik
dikatakan tuntas apabila skornya
> 75, sesuai dengan KKM yang di-
tetapkan oleh SMP Kristen Makale.
Penerapan penggunaan alat peraga
sederhana dapat dikatakan efektif
apabila rata-rata hasil belajar lebih
besar dari 75. (Putri, 2018: 370).

(b) Angket Minat Belajar
Lembar angket minat belajar peser-
ta didik digunakan untuk mengeta-
hui tingkatan minat peserta didik
terhadap pelajaran fisika. Dimana r
adalah rentang nilai yang didapatk-
an. Berikut skala penilaian angket
minat belajar peserta didik.

Tabel 2: Skala Penilaian Angket Minat Belajar

Skor SS S RR TS STS

Positif (+) 5 4 3 2 1
Negatif (-) 1 2 3 4 5

Rumus yang digunakan untuk
menghitung rata-rata minat bela-
jar peserta didik adalah:

Skor rata-rata =
ΣX

N

Keterangan:
ΣX : Jumlah skor yang diperoleh

masing-masing peserta didik
N : Jumlah item angket

Selanjutnya konversikan kedalam kriteria
berikut:

2. Statistik Inferensial

(a) Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas da-

Tabel 3: Kriteria Minat Belajar

Interval Kriteria

4,2 6 r < 5 sangat bermi-
nat

3,4 6 r < 4,2 berminat
2,6 6 r < 3,4 kurang ber-

minat
1,80 6 r < 2,6 tidak bermi-

nat
1 6 r < 1,804 sangat tidak

berminat

Sumber: Rasak, (dalam Remme’, 2015:73)

ta dapat menggunakan uji One
SampleKolmogorov-Smirnov Test
dengan ketentuan jika Asymp. Sig
> 0,05 maka data berdistribusi nor-
mal.

(b) Uji Homogenitas
Ketentuan pengujian ini adalah: ji-
ka probabilitas atau Asymp. Sig.
(2-tailed) lebih besar dari level of
sicnificant maka data berdistribusi
normal. jika nilai Sig. atau signifi-
kansi atau nilai probabilitas > 0,05
maka data bervarian sama atau ho-
mogen. Rumus untuk menguji ho-
mogenitas adalah:

Fmax =
varian tertinggi

varian terendah

Varian (SD)2 =
ΣX2 − ΣX2

N
N − 1

Untuk memudahkan perhitung-
an, peneliti menggunakan program
komputer SPSS 22.0 for windows.

3. Uji t
Tes ini juga digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent. Adapun rumus uji t
sebagai berikut:

ttest =
X̄1 − X̄2√

SD2
1

N1 − 1
+

SD2
2

N2 − 1
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dengan

SD2
1

=

[
ΣX2

1

N1

−X2
1

]
Keterangan:

X̄1 = Rata-rata pada distribusi pre-
tes

X̄2 = Rata-rata pada distribusi pos-
tes

SD2
1 = Nilai varian pada distribusi pre-

tes
SD2

2 = Nilai varian pada distribusi pos-
tes

N1 = Jumlah individu pada pre-tes
N2 = Jumlah individu pada pos-tes

III. Pembahasan

A. Hubungan Penggunaan Alat Peraga
Sederhana dengan Penguasaan (Pema-
haman) Materi Tekanan Hidrostatis

Hubungan penggunaan alat peraga sederhana
dengan penguasaan (pemahaman) materi te-
kanan hidrostatis dalam pembelajaran fisika
dimana hasil pengolahan data hasil belajar
peserta didik yang diajar dengan menggunak-
an alat peraga sederhana dapat dilihat pada
Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, pos-tes mem-
punyai nilai tertinggi 98 dan nilai terendah
62. Jika skor prestasi belajar peserta didik di-
kelompokkan ke dalam 5 kategori, maka dipe-
roleh distribusi frekuensi skor dan persentase
yang ditunjukkan seperti pada Tabel 5. Dari

Tabel 4: Skor Pos-tes Hasil Belajar

Statistik Skor

Sampel 16
Jumlah 1322

Rata-rata 82,625
Maks 98

Min 62
Std. deviasi 9,776

Varians 95,583

Tabel 5: Distribusi Frekuensi dan Pengkatego-
rian Pos-tes Tingkat Pemahaman Pe-
serta Didik Kelas VIII D SMP Kristen
Makale

Skor Kategori f %

90 – 100 Sangat tinggi 3 18,75
75 – 89 Tinggi 10 62,5
55 – 74 Sedang 3 18,75
40 – 54 Rendah - -
0 – 39 Sangat rendah - -

Jumlah 16 100

Tabel 5, bila dikelompokkan menjadi 5 kate-
gori maka terdapat 3 orang (18,75%) yang
dikategorikan memilki tingkat pemahaman
yang sangat tinggi dengan penggunaan alat
peraga sederhana, 10 orang (62,5%) yang me-
milki tingkat pemahaman yang tinggi dan
3 orang (18,75%) yang memiliki tingkat pe-
mahaman yang sedang pada pembelajaran
menggunakan alat peraga sederhana. Dengan
demikian hubungan penggunaan alat peraga
sederhana dengan penguasaan (pemahaman)
materi tekanan hidrostatis pada kelas VIII D
SMP Kristen Makale tergolong tinggi.

B. Hubungan Penerapan Penggunaan
Alat Peraga Sederhana dengan Minat
Belajar Peserta Didik

Hubungan penerapan penggunaan alat pera-
ga sederhana dengan minat belajar peserta
didik dapat dilihat berdasarkan hasil pene-
litian yang dilakukan dengan membagikan
angket kepada peserta didik untuk menge-
tahui sejauh mana peserta didik menyukai
pembelajaran yang dilaksanakan dengan me-
manfaatkan alat peraga sederhana. Berikut
adalah hasil penelitian minat belajar peserta
didik: Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa
16 peserta didik yang mengikuti pembelajar-
an fisika dengan penerapan penggunaan alat
peraga sederhana, ada 6 orang (37,5%) yang
sangat berminat belajar fisika dan 10 orang
(62,5%) yang berminat belajar fisika. Dengan
demikian hubungan penggunaan alat peraga

NEUTRINO 4 ISSN: 2620-3561



Neutrino - Jurnal Pendidikan Fisika Volume 4 Nomor 2, Juli - Desember 2021

Tabel 6: Kriteria Minat Belajar

Interval Kriteria f %

4,2 6 r < 5 sangat berminat 6 37.5
3,4 6 r < 4,2 berminat 10 2.5
2,6 6 r < 3,4 kurang berminat - -

1,80 6 r < 2,6 tidak berminat - -
1 6 r < 1,804 sangat tidak berminat - -

sederhana dengan minat belajar peserta didik
dikategorikan berminat belajar fisika.

C. Keefektifan Penggunaan Alat Pera-
ga Sederhana dalam Pembelajaran Fi-
sika

Untuk mengetahui keefektifan hasil belajar
peserta didik maka nilai yang diperoleh pe-
serta didik dengan kriteria ketuntasan mini-
mal (KKM) pada sekolah tersebut yaitu 75.
Peserta didik akan dinyatakan tuntas atau
lulus jika memperoleh nilai tinggi atau sama
dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka hasil belajar peserta didik kelas VIII
D SMP Kristen Makale dapat dilihat pada
Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat

Tabel 7: Statistik Deskriptif Pre-tes dan Pos-
tes

Statistik Pretes Post Test

Sampel 16 16
Rata-Rata 61.5 82,625
Maksimum 75 98

Minimum 44 62

bahwa dari 16 peserta didik yang mengikuti
pre-tes dan pos-tes dengan skor rata-rata pre-
tes 61,5 mengalami peningkatan pada pos-tes
dengan skor rata-rata 82,625, pada pre-tes
skor maksimum 75 dan mengalami pening-
katan pada pos-tes dengan skor 98 dan skor
minimum peserta didik pada pre-tes yaitu
44 serta mengalami peningkatan pada pos-
tes yaitu 62. Jika nilai pre-tes dan pos-tes
dibagi dalam 5 kategori maka diperoleh fre-
kuensi skor dan persentase sebagai berikut:

Tabel 8 menunjukkan bahwa ada peningkat-
an hasil belajar peserta didik VIII D SMP
Kristen Makale. Hasil pre-tes peserta didik
menunjukkan 1 orang masuk kategori ting-
gi, 11 orang masuk kategori sedang serta 4
orang masuk kateori rendah, sedangkan hasil
pos-tes menunjukkan bahwa dari 16 peser-
ta didik ada 3 orang masuk kategori sangat
tinggi, 10 orang masuk kategori tinggi dan 3
orang masuk kategori sedang. Seperti yang
ditunjukkan pada tabel diatas bahwa semua
peserta didik telah mengalami peningkatan
hasil belajar, hal tersebut dapat dilihat de-
ngan membandingkan pre-tes dan pos-tes.

Skor rata-rata 82,625 yang tergolong dalam
kategori tinggi maka sesuai hipotesis yang te-
lah ditetapkan, penerapan penggunaan alat
peraga sederhana efektif digunakan jika ni-
lai rata-rata berada pada kategori tinggi dan
sangat tinggi. engan demikian penerapan
penggunaan alat peraga sederhana efektif di-
gunakan Ddalam pembelajaran fisika pada
materi tekanan hidrostatis.

D. Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial berikut ini meru-
pakan hasil pengelolaan data dengan menggu-
nakan program pengelolaan data yaitu SPSS
yang bertujuan untuk menguji hipotesis pene-
litian apakah dengan penerapan penggunaan
alat peraga sederhana efektif untuk mening-
katkan hasil belajar pada materi tekanan hi-
drostatis kelas VIII D SMP Kristen Makale.
Analisis statistik inferensial yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 8: Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII D SMP Kristen Makale

Skor Kategori
Pre Tes Pos Tes
f % f %

90 – 100 Sangat tinggi - - 3 18,75
75 – 89 Tinggi 1 6,25 10 62,5
55 – 74 Sedang 11 68,75 3 18,75
40 – 54 Rendah 4 25 - 0
0 – 39 Sangat rendah - - - 0

Jumlah 16 100 16 100

D.1. Uji Normalitas

Data yang akan diuji normalitasnya adalah
data pre-tes dan pos-tes. Uji normalitas dila-
kukan dengan program SPSS dengan hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 9. Ber-

Tabel 9: Normalitas Data Minat Belajar

Kolmogorov-Smirnova

Statistik Df Sign.

Pre tes .180 16 .177
Pos tes .135 16 .200*

Minat Belajar .098 16 .200*

dasarkan tabel 4.6 Dari hasil uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan
jika Asymp.Sig > 0, 05 maka di dapatkan
hasil belajar pada pada pre-tes 0, 177 > 0, 05
dan pos-tes 0, 200 > 0, 05. Sedangkan untuk
minat belajar didapatkan hasil 0, 200 > 0, 05,
maka dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan berdistribusi normal.

D.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat
apakah kedua variabel yang diteliti memiliki
varians yang sama atau berbeda. Uji norma-
litas dilakukan dengan program SPSS dengan
hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel
10. Tabel 10, menunjukkan bahwa data hasil
belajar memiliki signifikansi (sig.) > 0,05.
Berdasarkan ketentuan statistik Levene, da-
ta tersebut homogen. Taraf signifikan hasil
belajar peserta didik 0, 659 > 0, 05.

Tabel 10: Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.198 1 30 .659

D.3. Uji t

[h] Berdasarkan Tabel 11 hasil output spss pa-
da hasil belajar dapat dilihat bahwa t-hitung
= -8,362 p = 0,000 dengan level α = 0,05.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa p =
0,000 < 0,05 maka hasil signifikan, dimana
dapat dilihat bahwa penggunaan alat peraga
sederhana melalui pembelajaran online efek-
tif digunakan dalam pembelajaran fisika hal
ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar
fisika dengan menggunakan alat peraga seder-
hana yang terhitung lebih dari 75 (KKM =
75).

Berdasarkan Tabel 12 hasil output spss
pada minat belajar dapat dilihat bahwa t-
hitung = 46,262 p = 0,000 dengan level α =
0,05. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
p = 0,000 < 0,05 maka hasil signifikan.

IV. Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian-
nya sebagai berikut :

1. Hubungan penggunaan alat peraga seder-
hana dengan penguasaan (pemahaman)
materi tekanan hidrostatis saling berhu-
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Tabel 11: Paired samples t-test

Paired Differences

t Df
Sig.

Mean Std. Dev. SE Mean
95% CI

2-tailed
Lower Upper

Pair 1 Pretes-
Postest

-21.125 10.105 2.526 -26.509 -15.740 -8.362 15 0

Tabel 12: Paired samples t-test Minat Belajar

Test Value = 0

t Df Sig. 2-tailed Mean Diff.
95% CI

Lower Upper

Minat
Belajar

46.262 15 0 3.910 3.7299 4.0901

bungan. Hal ini dapat dilihat dari ting-
kat pemahaman rata-rata peserta didik
dari hasil belajar yaitu 62,5% yang ma-
suk kedalam kategori tinggi.

2. Hubungan penggunaan alat peraga se-
derhana dengan minat belajar peserta
didik saling berhubungan. Hal ini dapat
dilihat terdapat 6 peserta didik (37,5%)
sangat berminat dan 10 peserta didik
(62,5%) yang berminat mengikuti pem-
belajaran fisika.

3. Keefektifan pembelajaran online dengan
penggunaan alat peraga sederhana da-
lam pembelajaran fisika dapat mening-
katkan hasil belajar dengan penggunaan
alat peraga sederhana. Hal ini dapat dili-
hat dari skor rata-rata pre-tes diperoleh
61,5 dan pos-tes diperoleh 82,625 yang
tergolong kategori tinggi

B. Saran

1. Penggunaan alat peraga sederhana sa-
ngat berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik dan memban-
tu peserta didik lebih kreatif dalam bela-
jar, untuk itu peran pendidik dan orang
tua harus mampu menjalin interaksi sosi-
al yang baik yang dapat membantu ber-
interaksi dengan lingkungan sekitar baik

sekolah, rumah maupun dalam masyara-
kat.

2. Sebaiknya pendidik lebih kreatif dan ak-
tif dalam membimbing serta mengarahk-
an peserta didik untuk memanfaatkan
lingkungan dalam hal meningkatkan pe-
mahaman peserta didik untuk memaha-
mi materi yang diberikan

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan me-
lakukan penelitian lebih lanjut tentang
faktor lain yang diduga berpengaruh ter-
hadap tinggi rendahnya hasil belajar Fi-
sika yang berhubungan dengan penggu-
naan alat peraga sederhana
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